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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian
Desain penelitian yang di gunakan adalah penelitian yang di gunakan deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan perilaku menyikat gigi terhadap status karies gigi pada murid SD kelas V Berdasarkan DMF-T di SDN 19 Cempaka Putih Barat, Penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang di lakukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan suatu fenomena yang terjadi dalam masyarakat (Prof Dr. Soekidjo Notoadmodjo, 2012).
4.2 Populasi
Populasi yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Murid SDN  Cempaka Putih Barat 19  kelas V sebanyak 84 orang.
4.3 Sampel
Besar sampel yang di gunakan adalah 50 dari murid-murid SDN Cempaka putih barat dengan cara Kuota sampling 
4.4 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SDN 19 Cempaka Putih Barat.
4.5 Waktu Penelitian  	
Penelitian ini di lakukan pada tanggal 12 Juli 2017. 
4.6 Pengumpulan Data 
4.6.1 Petugas Pengumpulan Data
Petugas peneliti dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dan di bantu oleh 1 orang mahasiswa semester VI Jurusan Kesehatan Gigi.
4.6.2 Instrumen
Instrumen yang di gunakan adalah formulir pemeriksaan gigi yang di gunakan sebagai alat pengumpul data pada saat pemeriksaan gigi, yang meliputi: 
a. Data umum, yaitu nama anak, jenis kelamin, umur
b. Status kesehatan gigi, meliputi gigi sehat dan gigi yang berlubang. 
c. Mencatat responden berdasarkan DMF-T 
d. Perilaku menyikat gigi meliputi, frekuensi menyikat gigi.
Adapun alat dan bahan yang di gunakan adalah: 
Alat :
1. lembar kuesionar
2. alat dianostik(kaca mulut,sonde,excavator,pinset)
3. ember
4. gelas kumur
Bahan:
1. Alkohol
2. Kapas
3. Masker
4. Sarung tangan
5. Handuk
6. Sabun cuci tangan 

4.6.3 Mekanisme pengumpulan data 
Pengumpulan data di lakukan pada murid  SDN  Cempaka Putih Barat 19. Pemeriksaan di lakukan di ruangan kelas V dan pemeriksaan di lakukan dengan sesuai daftar nama siswa yang di periksa. Pemeriksaan menggunakan alat oral dianostik yaitu kaca mulut, sonde, excavator, pinset kemudian dilakukan pemeriksaan pada setiap gigi yang terdapat lubang. Setelah dilakukan pemeriksaan data kemudian di catat dalam lembar kartu status dan selanjutnya sasaran diberikan pertanyaan mengenai perilaku menyikat gigi dan jawaban pertanyaan tersebut di masukan dalam lembar kuesioner.
4.7 Pengelolaan Data
Pengelolahan yang akan dilakukan setelah data yang di perlikan  telah di peroleh yaitu dengan bantuan komputer dengan menggunakan Microsoft word pada saat mereka pitulasi data – data yang telah di kumpulkan kegiatan pengolahan data meliputi beberapa tahap,  yaitu : 
4.7.1 Editing / Memeriksa
Merupakan kegiatan untuk pengecekan dan perbaikan isian formulir atau kuisioner tersebut.


4.7.2 Coding 
Pada tahap ini yaitu dilakukan peng”kodean” atau coding, pada tahap ini mengklasifikasikan jawaban menurut macam dengan cara menandai masing – masing jawaban dengan kode tertentu. Kode atau coding ini sangat berguna dalam memasukan data (data entry).
4.7.3 Data Entry 
Pada tahap ini yaitu jawaban – jawaban dari masing – masing responden yang dalam bentuk kode (angka atau huruf) di masukan dalam program komputer. 
4.7.4 Cleaning 
Pada tahap ini yaitu tahap terakhir, apabila semua data dari setiap sumber data atau responden selesai di masukan, perlu di cek kembali untuk melihat kemungkinan – kemungkinan kode, ketidaklengkapan, dan sebagainya kemudian di lakukan perbaikan atau koreksi.
4.8 Analisa Data 
Analisa data di sini adalah data hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel, dengan menggunakan analisa deskriptif, sehingga di dapatkan gambaran variabel yang diteliti.
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